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Sekar Putri Handayani. S701308008. 2016. NEGOSIASI DISKURSUS 
SEKSUALITAS DALAM PRAKTIK RELIGIUSITAS WARIA DI 
PESANTREN WARIA AL-FATTAH, YOGYAKARTA. Pembimbing I: Prof. 
Dr. Warto M.Hum. Pembimbing II: Dra. SK Habsari M.Hum.,Ph.D. Program 
Pasca Sarjana S2 Kajian Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tesis ini berjudul Negosiasi Diskursus Seksualitas dalam Praktik Religiusitas 
Waria di Pesantren Waria Al-Fattah, Yogyakarta. Tujuan dari kajian ini adalah 
untuk mengetahui dan memahami bagaimana praktik religiusitas kaum waria di 
pesantren waria Al-Fattah, Yogyakarta di tengah arus utama konsep seksualitas 
tradisional. Untuk mencapai tujuan penelitian, dirumuskan tiga poin 
permasalahan, yaitu: (1) bagaiamana pengaruh diskursus seksualitas dalam 
praktik religiusitas waria di pesantren Al-Fattah, Yogyakarta; (2) bagaimana 
negosiasi diskursus seksualitas dalam praktik religiusitas waria di pesantren waria 
Al-Fattah, Yogyakarta; (3) bagamana implikasi negosiasi diskursus seksualitas 
dalam praktik religiusitas waria di pesantren waria Al-Fattah, Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian di bidang ilmu Kajian Budaya, dimana 
paradigma keilmuannya berada pada wilayah kritis postmodern. Untuk metode 
penelitiannya sendiri adalah analisis kualitatif, sehingga data-data berupa lisan, 
tulisan dan tindakan dari hasil wawancara dan catatan peristiwa dari observasi 
menjadi data primer yang diolah secara kritis untuk mendapatkan hasil kajian 
yang diperlukan. Untuk menganalisis data digunakan teknik diskriptif analitik 
yang dilakukan secara kritis melalui teori-teori kritis yang diterapkan. Teori-teori 
yang yang digunakan adalah teori yang berkembang di wilayah pemikiran kritis 
postmodern, yaitu teori diskursus seksualitas serta teori performativity.  
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan tiga simpulan. 
Pertama, diskursus seksualitas tidak sepenuhnya mempengaruhi kebebasan 
performa santri waria dalam praktik religiusitas, meski ada santri yang cenderung 
tunduk kepada tubuhnya namun ada santri waria yang memilih untuk 
membebaskan dirinya. Kedua, negosiasi yang dilakukan oleh santri waria 
terhadap diskursus seksualitas mampu memberikan pemahaman bahwa apapun 
yang dilakukan mereka hanya sebatas performativity, tanpa harus membawa 
identitas seksual yang mereka miliki untuk bebas menampilkan diri dalam praktik 
religiusitas di pesantren Al-Fattah, Yogyakarta. Ketiga, kecenderungan dalam 
menampilkan diri oleh santri waria menjadi keunikan yang menghidupi karakter 
pesantren hingga mampu menjadi wadah bagi mereka untuk beribadah dengan 
aman dan nyaman.  






Sekar Putri Handayani. S701308008. 2016. NEGOTIATING DISCOURSE OF 
SEXUALITY FOR RELIGIOUS PRACTICE AMONG WARIA IN 
PESANTREN WARIA AL-FATTAH, YOGYAKARTA. Consultant I: Prof. Dr. 
Warto M.Hum. Consultant II: Dra. SK Habsari M.Hum.,Ph.D. Thesis. Post 
Graduate Programme Magister of Cultural Studies Sebelas Maret University 
Surakarta. 
This thesis is in entitled Negotiating Discourse of Sexuality for Religious Practice 
among Waria in Pesantren Waria Al-Fattah, Yogyakarta. The objectives of this 
study are to observe and to understand how transgender religiosity practice in 
pesantren waria Al-Fattah, Yogyakarta, exists in the middle of mainstream 
traditional sexual concept. To achieve the objectives, three points of problems are 
formulated, they are: (1) how sexuality discourse influences waria’s religiosity 
practice in pesantren Al-Fattah, Yogyakarta; (2) how is the negotiation of 
sexuality discourse in waria’s religiosity practice in pesantren waria Al-Fattah, 
Yogyakarta; (3) how is the implication of the negotiation sexuality discourse in 
waria’s religiosity practice in pesantren waria Al-Fattah, Yogyakarta. 
This research belongs to the field of cultural study, where its scientific paradigm 
lies on the postmodern critical zone. The method of the research is qualitative 
analysis; that the data are in form of speech, writing, and activity from the result 
of interview and field notes of an observation which become primary data 
analyzed critically to obtain the result of study. To analyze the data, the writer 
uses descriptive analysis technique which is done critically through applied 
critical theories. The theories used in this analysis are sexuality discourse theory 
and performativity theory. 
Based on the study, there are three points of conclusion can be drawn. First, 
sexuality discourse does influence entirely the freedom of the santri waria’s 
performance in their religiosity practice; there are students who comply with their 
bodies, while some of them choose to free themselves. Second, the negotiation 
which is done by santri waria toward sexuality discourse can give them 
understanding that any of their activity is a performativity, regardless their sexual 
identity to perform themselves in religiosity practice without restraint in pesantren 
Al-Fattah, Yogyakarta. Third, the tendency of self-performing by santri waria 
becomes a uniqueness supporting the character of the pesantren where it becomes 
their best place to worship peacefully and comfortably. 
Keyword: sexuality discourse, santri waria, performance, religiosity, pesantren 
